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OTORITAS PEREMPUAN ULAMA RIMBO BUJANG, KABUPATEN 

TEBO, JAMBI, 1982-2022 

ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa perempuan Rimbo Bujang sebagaimana 

perempuan lain di Indonesia terpinggirkan dari wilayah sosial dan keagamaan. Hal itu, disebabkan 

budaya patriarki yang menjadi ciri dan kultur masyarakat Jawa. Meskipun demikian, di Rimbo 

Bujang hadir perempuan-perempuan yang memiliki otoritas, tidak hanya dalam kehidupan sosial 

melainkan juga kehidupan keagamaan masyarakatnya. Masyarakat Jawa di Rimbo Bujang mayoritas 

merupakan masyarakat transmigrasi, selebihnya merupakan masyarakat pendatang atau migrasi 

secara mandiri dari Pulau Jawa ke Rimbo Bujang. Kehadiran mereka kemudian melahirkan lembaga 

pendidikan Islam sebagai tempat persemaian dan perkembangan ulama, termasuk perempuan ulama. 

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai: mengapa muncul otoritas 

perempuan ulama di Rimbo Bujang?, bagaimana sebenarnya otoritas perempuan ulama di Rimbo 

Bujang?, dan Mengapa otoritas yang dimiliki perempuan ulama berimplikasi terhadap kehidupan 
sosial-keagamaan perempuan Muslim Rimbo Bujang. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

mengungkap dan memberi gambaran otoritas perempuan ulama di Rimbo Bujang dan pengaruhnya 

bagi perempuan Muslim Rimbo Bujang khususnya, perempuan Muslim luar Rimbo Bujang pada 

umumnya. Dalam rangka menjawab permasalahan tersebut, digunakan pendekatan antropologi 

feminis dan bantuan teori agensi oleh Saba Mahmood, dan teori otoritas persuasive oleh Khaled 

Abuo El Fadl sebagai alat analisis untuk mengungkap gejala-gejala yang terjadi dalam kurun waktu 

dari 1982 sampai 2022. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa perkembangan sektor ekonomi 

di Rimbo Bujang berdampak pada kemajuan sektor lain termasuk pendidikan dan agama. 

Perkembangan dunia pendidikan telah menumbuhkan kesempatan bagi perempuan untuk terlibat 

dan menjalankan otoritasnya di bidang sosial-keagamaan. Pembinaan keagamaan bagi masyarakat 

transmigran menghadirkan perempuan-perempuan yang memiliki kemampuan dibidangnya sebagai 

perempuan ulama. Otoritas yang dimiliki perempuan ulama menyentuh berbagai bidang kehidupan. 
Mereka mampu menampilkan dirinya sebagai entitas yang “bebas” di tengah-tengah masyarakat 

dengan budaya patriarki. Kehadiran mereka mampu memberi warna baru dan gairah keagamaan 

bagi perempuan Muslim Rimbo Bujang dan sekitarnya. Yang kemudian banyak perempuan muslim 

terlibat aktif dalam kegiatan sosial-keagamaan.  

 

Kata Kunci: Otoritas perempuan, perempuan ulama, ruang perempuan 
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AUTHORITY OF WOMEN ULAMA RIMBO BUJANG, TEBO REGENCY, 

JAMBI, 1982-2022 

ABSTRACT 

 

This research starts from the assumption that Rimbo Bujang women, like other women in 

Indonesia, are marginalized from social and religious areas. This is due to the patriarchal culture 

which is the characteristic and culture of Javanese society. However, in Rimbo Bujang there are 

women who have authority, not only in social life but also in the religious life of the community. The 

majority of Javanese people in Rimbo Bujang are transmigration people, the rest are immigrants or 

migrated independently from Java Island to Rimbo Bujang. Their presence then gave birth to Islamic 

educational institutions as a place for the cultivation and development of ulama, including female 

ulama. This research attempts to answer questions regarding: why does the authority of female 

ulama emerge in Rimbo Bujang?, what is the actual authority of female ulama in Rimbo Bujang?, 

and why does the authority of female ulama have implications for the socio-religious life of Muslim 

women in Rimbo Bujang. Through this research, it is hoped that it can reveal and provide an 

overview of the authority of female ulama in Rimbo Bujang and their influence on Rimbo Bujang 

Muslim women in particular, and Muslim women outside Rimbo Bujang in general. In order to 

answer these problems, a feminist anthropological approach was used with the help of agency theory 

by Saba Mahmood, and the theory of persuasive authority by Khaled Abuo El Fadl as an analytical 

tool to reveal the symptoms that occurred in the period from 1982 to 2022. Findings Research reveals 

that the development of the economic sector in Rimbo Bujang has an impact on the progress of other 

sectors including education and religion. The development of the world of education has created 

opportunities for women to be involved and exercise authority in the socio-religious field. Religious 

formation for the transmigrant community presents women who have abilities in their fields as 

female scholars. The authority that women clerics have touches various areas of life. They are able 

to present themselves as "free" entities in a society with a patriarchal culture. Their presence was 

able to provide a new color and religious passion for Muslim women in Rimbo Bujang and its 

surroundings. Then many Muslim women are actively involved in socio-religious activities. 

Keywords: Women's authority, women scholars, women's space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mayoritas masyarakat di Indonesia pemeluk agama Islam, sehingga 

kemudian otoritas yang berkembang di seluruh wilayah Indonesia tidak bersifat 

tunggal. Sebagaimana di banyak negara Islam yang mayoritas berkembang Islam 

Sunni. Otoritas keagamaan Islam di Indonesia menyebar dalam beberapa lapisan, 

seperti dalam organisasi sosial-keagamaan, lembaga negara, maupun tokoh-tokoh 

lokal. Dalam memberikan panduan kepada umatnya yang berkaitan dengan 

berbagai persoalan kehidupan dan kegamaan, organisasi sosial-keagamaan, seperti 

Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Persis, dan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) mempunyai lembaga fatwanya sendiri.1 

Mereka yang memiliki otoritas keagamaan sering disebut sebagai ulama, dan 

dalam struktur sosial masyarakat Islam, mereka menempati kedudukan sebagai 

lapisan elit agama, yang dapat ditemui dalam tradisi Sunni dan Syi’ah. Dalam 

perspektif teologis, legitimasi atas posisi tersebut didukung pula oleh teks-teks 

keagamaan yang menjustifikasi akan pentingnya peran dan kedudukan ulama 

                                                             
1 Rumadi, “Islam dan Otoritas Keagamaan,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan 20, no. 1 (May 30, 2012), hlm. 41. 
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sebagai pewaris Nabi.2 Dalam otoritas keagamaan misalnya, selama ini laki-laki 

dipandang memiliki hak istimewa bagi dunia keagamaan.3  

 Dalam konteks Islam Indonesia, Jajat Burhanudin menyebutkan bahwa 

masih sempitnya penerimaan komunitas Muslim Indonesia terkait isu kesetaraan 

gender. Hal tersebut dapat dilihat pada otoritas sosial-keagamaan di Indonesia yang 

sebagian besar masih diwarnai oleh elit agama laki-laki, seperti kyai dan ustadz.4 

Sebagaimana yang disampaikan Rohmah, dalam realitas sosial-keagamaan di 

masyarakat, menunjukkan kecenderungan pendakwah laki-laki lebih dominan, 

dibandingkan pendakwah perempuan. Hal itu memberikan gambaran bahwa 

kegiatan dakwah masih dianggap sebagai pekerjaan yang maskulin.5  

Menurut Ritonga dan Herdiansah masyarakat lebih menerima pendakwah 

laki-laki dibandingkan pendakwah perempuan. Anggapan yang bertahan di 

masyarakat adalah sekalipun keilmuan dan prestasi pendakwah perempuan diakui, 

akan tetapi selalu terdapat pembatas berupa norma dan adat budaya patriaki yang 

                                                             
2 Dalam Riwayat Abu Darda berkata, bahwa Nabi Muhammad SAW. pernah bersabda, yang 

artinya "Dan sesunguhnya keutamaan orang yang memiliki pengetahuan itu atas para ahli-ahli 

ibadah seperti keutamaan cahaya rembulan pada malam purnama di atas semua kelap-kelip bintang. 
Sesungguhnya ulama itu adalah pewaris nabi-nabi. Sesungguhnya para nabi itu tidaklah 

meninggalkan dinar maupun dirham, namun mereka mewariskan ilrnu pengetahuan. Barang siapa 

yang mengambilrrya niscaya ia telah mengambil sesuatu yang berlimpah-ruah dan tak ternilai 

harganya," lihat Abu Bakr Muhammad, Pewaris Nabi atau Pelacur Agama: Kode Etik Ulama dalam 

Islam, trans. Wido Wahyudi (Jakarta Selatan: Harakah, 2002), hlm. 19. 
3 Ilham Mundzir and Yusron Razak, “Otoritas Agama Ulama Perempuan: Studi terhadap 

Kepemimpinan Fauziah Fauzan di Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang, Sumatera Barat, 

Indonesia,” Kafa`ah: Journal of Gender Studies 10, no. 1 (June 30, 2020), hlm. 16. 
4 Jajat Burhanuddin, ed., Ulama Perempuan Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2002), hlm. viii. 
5 Nurliya Ni’matul Rohmah, “Peningkatan Peran Pendakwah Perempuan di Masyarakat di 

Desa Sananwetan Kecamatan Sananwetan Kota Blitar Analisis Teori Kelompok Bungkam (Muted 

Group Theory) dan Teori Feminisme,” Al-I’lam: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 1, no. 2 

(March 3, 2018), hlm. 17. Dalam laporan Kantor Urusan Agama Kecamatan Rimbo Bujang 2015, 

menunjukkan bahwa dari 12 orang yang bertugas sebagai penyuluh agama, hanya 3 orang penyuluh 

agama perempuan. 
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menghalangi perempuan untuk berperan secara bebas di tengah masyarakat.6 Hal 

itu disebabkan masih kuatnya tafsir yang beranggapan dan berpandangan bahwa 

perempuan merupakan makhluk yang lemah secara akal dan fisiknya, keberadaan 

perempuan di tengah-tengah laki-laki pun dianggap melahirkan “fitnah” dan adanya 

potensi menggoda.7  

Mayoritas masyarakat Rimbo Bujang merupakan etnis Jawa. Mereka migrasi 

ke Rimbo Bujang dengan mengikuti program transmigrasi yang dilaksanakan 

pemerintah pada masa Orde Baru. Mereka merupakan penganut paham dan tradisi 

Islam tradisional. Di lingkungan yang baru dan serba terbatas, aktivitas sosial-

keagamaan transmigran bergantung kepada ketokohan seorang modin. Bagi 

masyarakat pedesaan Jawa, modin merupakan pembimbing agama. Modin yang 

dikenal juga sebagai “ulama kampung” terlibat dan pengurus bagi seluruh lingkaran 

hidup seseorang. Siklus kehidupan manusia dari pra-kelahiran, kelahiran, 

pernikahan, sampai kematian.8 Selain itu, pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki seorang modin dibutuhkan oleh masyarakat Rimbo Bujang dalam 

perkembangan sosial-keagamaan dan budaya pada tahun-tahun awal penempatan.9 

                                                             
6 Mhd Ade Putra Ritonga and Ari Ganjar Herdiansah, “Perempuan Dalam Kancah Dakwah: 

Studi Kasus Di Kecamatan Dolok, Padang Lawas Utara, Sumatera Utara,” Aliansi: Jurnal Politik, 

Keamanan dan Hubungan Internasional, no. 0 (September 17, 2022), hlm. 75. 
7 Husein Muhammad, “Kekerasan Dan Ketidakadilan Terhadap Perempuan Perspektif 

Agama Dan Upaya Penafsiran Ulang,” In Right: Jurnal Agama Dan Hak Azazi Manusia 5, no. 1 
(2015), hlm. 77. 

8 Ridin Sofwan, “Interelasi Nilai Jawa dan Islam dalam Aspek Kepercayaan dan Ritual,” in 

Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hlm. 132. 
9 Imam Muhsin, “Modin: Pelayan Umat dan Penjaga Tradisi (Menyelami Sejarah Hidup 

Mbah Ahmad Musnadi 1912-1997),” in Islam dalam Goresan Pena Budaya (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2019), hlm. 112-113. 
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Di Rimbo Bujang, yang menjadi dan menduduki jabatan modin adalah laki-

laki. Mereka datang dari orang yang dianggap cakap keagamaannya sebelum 

migrasi ke Rimbo Bujang. Dalam perkembangannya, posisi modin digeser oleh 

kehadiran ustadz. Mereka ini dianggap memiliki keilmuan yang lebih mapan. 

Otoritas sosial-keagamaan yang semula hanya dipegang oleh seorang modin, khas 

pedesaan Jawa bertransformasi menjadi ustadz sebagai pembimbing agama 

komunitas muslim di Rimbo Bujang. Di sini, posisi modin digantikan oleh ustadz 

sebagai penanggung jawab memimpin tradisi-tradisi masyarakat Jawa, seperti yasin 

dan tahlil, nyadran, slametan, sambatan, dan lain sebagainya.10  Beberapa ustadz 

kemudian melembagakan otoritasnya melalui lembaga pendidikan Islam, yaitu 

pondok pesantren (ponpes) atau disebut dengan pesantren saja. Selanjutnya, mereka 

disebut kyai sebagai pendiri dan sekaligus pemimpin pendidikan di pesantren. 

Pergeseran tersebut terjadi karena perkembangan daerah transmigrasi, yang 

ditandai dengan kemajuan ekonomi, yang kemudian mendorong masyarakat Jawa 

dan masyarakat Minangkabau migrasi ke Rimbo Bujang secara mandiri.11 

Kehadiran dua etnis yang berbeda ini di Rimbo Bujang membawa perubahan pada 

konstelasi sosial masyarakat Rimbo Bujang. Baik itu kehidupan ekonomi, politik, 

sosial-budaya, maupun kehidupan sosial-keagamaan masyarakat Rimbo Bujang. 

                                                             
10 Lihat Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa: Ritual-Ritual dan Tradisi-

Tradisi tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian dalam Kehidupan Sehari-Hari 

Masyarakat Islam Jawa (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2010). 
11 Ayu Komalasari Dewi, Edi Purwanto, and Edward Endrianto Pandelaki, “Kajian Morfologi 

dan Perkembangan Pusat Kota Rimbo Bujang sebagai Wilayah Eks Transmigrasi,” Jurnal Ilmiah 

Desain & Konstruksi 21, no. 2 (January 4, 2023), hlm. 227. 
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Jika dibandingkan modin dan ustadz, keberadaan kyai selalu mendapat tempat 

terhormat di tengah komunitas muslim dan masyarakat memiliki ketergantungan 

pada sosok kyai yang melampaui batas-batas keagamaan. Seorang kyai bertindak 

sebagai perumus realitas berdasarkan terma-terma Islam. Keabsahan yang dimiliki 

seorang kyai terletak pada penafsiran dan pemberi pengajaran doktrin-doktrin 

Islam, dan secara tidak langsung turut menentukan corak keberagamaan 

masyarakat.12 Deliar Noer menyebutkan bahwa fatwa kyai bersifat final dan tidak 

dapat dipertanyakan lagi.13 

Selanjutnya, didukung pula oleh kultur yang berkembang dalam komunitas 

pesantren, yaitu pembacaan terhadap kitab-kitab klasik karangan ulama besar 

Indonesia dan menjadikannya kekuatan argumen yang kokoh sebagaimana Husein 

Muhammad menyebutkan dalam bukunya yang berjudul “Islam Agama Ramah 

Perempuan”.14 Lebih jauh Muhammad menjelaskan bahwa argumen yang muncul 

dan diajarkan sangat bias gender. Komposisi pembahasannya pun sangat patriarki.15 

Klaim ini kemudian menjadi alasan dan penyebab perempuan sulit hadir dan 

berperan di ruang publik secara luas. 

Dalam konteks perempuan di Rimbo Bujang, klaim di atas tidak sepenuhnya 

benar. Kemunculan lembaga pendidikan Islam, seperti pesantren justru menjadi 

pintu gerbang bagi perempuan Rimbo Bujang hadir dan berperan di ruang publik, 

                                                             
12 Jajat Burhanuddin and Ahmad Baedowi, eds., Transformasi Otoritas Keagamaan: 

Pengalaman Islam Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 20-22. 
13 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: PT Pustaka LP3ES 

Indonesia, 1994), hlm. 321. 
14 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (Yogyakarta: IRCiSoD, 2021), hlm. 

126-27. 
15 Muhammad, hlm. 125-126. 
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termasuk pemegang otoritas sosial-keagamaan yang sulit diperoleh oleh perempuan 

di Indonesia yang hidup dalam budaya patriarki.  Jika ditelisik, historis kultural 

Rimbo Bujang sangat identik dengan etnis Jawa. Hal itu karena Rimbo Bujang 

merupakan wilayah eks transmigrasi bagi masyarakat Jawa. Menurut Salma 

Rabbaniyah dan Shafa Salsabila, budaya patriarki sangat kental dengan masyarakat 

Jawa.16 

Berdasarkan fenomena di atas, penelitian otoritas sosial-keagamaan 

perempuan ulama berusaha memberikan analisis dan uraian yang berbeda tentang 

kedudukan perempuan di tengah komunitas muslim, khususnya perempuan, 

kaitannya dengan kehidupan sosial-keagamaan. Penting dibahas pengalaman 

perempuan disandingkan dengan kehidupan beragama dalam bingkai sejarah. 

Menurut Husein Muhammad, kecendikiaan, keulamaan, dan aktivitas sosial, 

ekonomi, budaya, serta politik perempuan dapat ditelusuri dalam narasi sejarah 

peradaban Islam, mulai dari masa Rasulullah SAW. hingga hari ini. Sebagaimana 

laki-laki, perempuan mampu berjuang untuk memakmurkan kehidupan.17 

Akan tetapi, pandangan tentang perempuan yang tidak memiliki kapasitas 

intelektual yang memadai, moral, keilmuan, dan lain sebagainya, seringkali 

menempatkan perempuan sebagai masyarakat kelas dua (second sex). Perempuan 

teralienasi dari dirinya sendiri dan kehidupan sosialnya.18 Hal itu berdampak pada 

                                                             
16 Salma Rabbaniyah and Shafa Salsabila, “Patriarki Dalam Budaya Jawa; Membangun 

Perilaku Pembungkaman Diri Pada Perempuan Korban Seksual Dalam Kampus,” Community: 

Pengawas Dinamika Sosial 8, no. 1 (May 31, 2022), hlm. 120. 
17 Husein Muhammad, Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah (IRCISOD, 2020), hlm. 

32. 
18 Husein Muhammad, “Gagasan Tafsir Feminis,” Jurnal Islam Indonesia 6, no. 02 (2016), 

hlm. 1. 



7 
 

 
 

narasi-narasi sejarah Islam yang minim kehadiran perempuan.19 Pandangan yang 

memarginalisasikan perempuan juga dianut oleh berbagai kebudayaan di dunia. 

Dalam catatan Husein Muhammad misalnya, seorang filsuf ternama, Plato, yang 

menempatkan posisi terhormat perempuan pada kemampuannya melakukan 

pekerjaan sederhana atau hina dengan berdiam tanpa bicara. Bandingkan dengan 

kedudukan laki-laki yang dalam gambaran Plato ditempatkan pada kemampuan 

memerintah. Hal itu menunjukkan bahwa budaya patriarki yang memandang dunia 

dalam kaca mata maskulinitas telah berlangsung selama berabad-abad.20 

Selama ini kajian tentang Rimbo Bujang sebagai wilayah eks transmigrasi 

berfokus pada sejarah perkembangan ekonomi dan pembangunan desa-desa di 

Rimbo Bujang, sehingga Rimbo Bujang disebut sebagai daerah transmigrasi yang 

paling sukses di Indonesia sejak tahun 1977. Penelitian ini berusaha memberikan 

alternatif baru dengan membahas otoritas perempuan ulama di Rimbo Bujang yang 

tidak banyak menjadi perhatian. Rimbo Bujang sendiri sebagai wilayah eks 

transmigrasi di bawah administrasi Kabupaten Tebo memiliki dinamika kehidupan 

masyarakat yang berbeda dengan daerah lainnya. Kehadiran perempuan di ruang 

publik, baik itu sebagai daiyah, pimpinan pesantren, dan anggota dewan di Rimbo 

Bujang tampak eksis beriringan dengan perkembangan Rimbo Bujang sebagai 

pusat perekonomian di Kabupaten Tebo. Mereka juga terlibat langsung dalam 

dinamika kehidupan sosial keagamaan komunitas muslim di Rimbo Bujang. 

                                                             
19 Lihat Nur Ikhlas, “Reposisi Perempuan Islam Dalam Bingkai Historiografi,” Ishlah: Jurnal 

Ilmu Ushuluddin, Adab Dan Dakwah 1, no. 1 (June 29, 2019): 101–17. 
20 Muhammad, Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah, 21-22. 
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1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan pada penelitian otoritas perempuan ulama Rimbo Bujang berfokus 

pada domain otoritas sosial perempuan di ruang publik, sebagai wilayah yang 

identik dengan dunia laki-laki, dari tahun 1982 sampai tahun 2022. Perempuan 

ulama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perempuan yang bekerja dalam 

bidang ilmiah dan memimpin lembaga pendidikan, seperti pesantren, madrasah, 

dan majelis taklim. Perempuan ulama dalam penelitian ini tidak mengacu atau 

didasarkan pada istilah ulama21 yang sempit, baik dari segi penguasaan terhadap 

ilmu-ilmu agama, seperti fiqh, maupun relaitas sosial-keagamaan, sebagaimana 

disebutkan Jajat Burhanuddin dalam bukunya Ulama Perempuan Indonesia.22 

Dalam penelitian ini, digunakan terma ulama yang lebih umum, yang memiliki arti 

orang yang mengetahui atau orang yang memiliki ilmu. Pengetahuan dan 

kepemilikian atas ilmu di sini tidak ada pembatasan spesifik ilmu-ilmu apa saja 

yang menjadi kekhusussannya.23 Selain itu, penting juga untuk membedakannya 

dengan terma ulama perempuan, yang mana ulama perempuan adalah mereka, baik 

                                                             
21 Husein Muhammad menyebutkan, bahwa term ulama dalam konteks kebudayaan 

Indonesia memiliki makna yang khusus. Gelar Ulama diberikan kepada orang-orang yang menurut 

pandangan masyarakat memiliki pemahaman dan mengerti tentang ilmu-ilmu agama Islam. Hal itu 

diukur dengan melihat kemampuan seseorang dalam membaca al-Quran dan "kitab-kitab kuning". 

Kitab-kitab tersebut pada umumnya berisi ilmu-ilmu yang berkaitan dengan masalah fikih, tafsir, 

hadist, tauhid, dan sejenisnya yang ditulis para tokoh Islam abad pertengahan. Dengan keahlian 

Ulama dalam keilmuan agama Islam, menurut Husein Muhammad juga sering dipahami oleh 

masyarakat sebagai pemimpin/tokoh agama. Selain itu, Ulama menurut Husein Muhammad juga 

merupakan agen perubahan sosial, lihat Husein Muhammad, “Ulama Perempuan: Eksistensi dan 
Peran,” in Diskursus Keulamaan Perempuan Indonesia: Kumpulan Tulisan Terkait Materi Kongres 

Ulama Perempuan Indonesia, ed. Tim KUPI (Cirebon: KUPI, 2017), hlm. 65. 
22 Jajat Burhanuddin, ed., Ulama Perempuan Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2002), hlm. xxxi. 
23 Burhanuddin, ed., Ulama Perempuan Indonesia, hlm. xxviii. Lihat juga M. Khoiril Anwar, 

“Peran Ulama di Nusantara dalam Mewujudkan Harmonisasi Umat Beragama,” Fikrah: Jurnal Ilmu 

Aqidah dan Studi Keagamaan 4, no. 1 (June 30, 2016), hlm. 86. 
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itu laki-laki maupun perempuan, bekerja dalam bidang ilmiah dan pemimpin 

lembaga pendidikan, serta memiliki sensitivitas gender atau adil gender. 

Perempuan ulama dalam penelitian ini berfokus pada empat orang tokoh, 

mereka adalah Nurhayati, Siti Nariyah, Sumiyati Khilyatun Hasanah, dan Al 

Barokah. Ada tiga alasan yang kemudian mereka dijadikan sebagai fokus utama 

dalam penelitian otoritas perempuan ulama Rimbo Bujang, yaitu pertama, tiga dari 

mereka merupakan pengasuh dan pimpinan pesantren di Rimbo Bujang, yang mana 

pesantren tersebut institusi pertama yang didirikan di Rimbo Bujang. Kedua, 

perbedaan usia diantara mereka menjadi kontinuitas dalam perjuangan dalam 

bidang sosial dan keagamaan perempuan ulama di Rimbo Bujang. Ketiga, latar 

belakang mereka hingga menetap di Rimbo Bujang berbeda-beda. Hal itu memberi 

dampak pada respon mereka dalam agensi dan otoritas yang dikembangkannya, 

sehingga kemudian menunjukkan coraknya masing-masing.   

Dari segi spasial riset dibatasi pada wilayah Rimbo Bujang di bawah 

administrasi Kabupaten Tebo, Jambi. Kecamatan Rimbo Bujang yang merupakan 

wilayah eks transmigrasi telah berkembang menjadi pusat perekonomian bagi 

Kabupaten Tebo. Pertumbuhan ekonomi yang pesat di Rimbo Bujang beriringan 

dengan berkembangnya komunitas muslim dan melahirkan elit-elit baru agama. 

Batasan temporal dalam penelitian dimulai pada tahun 1982. Periode awal 

penelitian tahun 1982 dipilih, karena pada tahun tersebut berdiri pesantren yang 

dipimpin oleh perempuan ulama, yakni Pesantren Nurul Huda. Hal itu menjadi awal 

bagi perempuan ulama tampil sebagai pemegang otoritas dalam institusi 

pendidikan. Meskipun demikian, tahun-tahun sebelum 1982 tidak bisa dilepaskan 
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dari pembahasan, dalam rangka untuk mengetahui latar belakang peristiwa sejarah 

otoritas sosial-keagamaan ulama di Rimbo Bujang. Adapun batas akhir periode 

penelitian yaitu tahun 2022. Batas akhir periode penelitian didasarkan pada 

perkembangan elit agama perempuan di tengah-tengah komunitas muslim Rimbo 

Bujang dan semakin meningkatnya partisipasi perempuan Muslim Rimbo Bujang 

dalam aktivitas sosial-keagamaan. 

Dalam penelitian otoritas sosial-keagamaan perempuan ulama Rimbo 

Bujang, permasalahan yang dibahas dirumuskan dalam tiga pertanyaan yakni, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana otoritas ulama di Rimbo Bujang? 

2. Mengapa muncul otoritas perempuan ulama di Rimbo Bujang? 

3. Bagaimana implikasi otoritas perempuan ulama terhadap sosial-

keagamaan perempuan muslim di Rimbo Bujang? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disebutkan di atas, 

penelitian otoritas sosial-keagamaan perempuan ulama memiliki tujuan, sebagai 

berikut:  

1.3.1 Menjelaskan dan menggambarkan otoritas perempuan ulama di Rimbo 

Bujang berdasarkan fakta-fakta sejarah.  

1.3.2 Mendeskripsikan latar belakang yang melahirkan otoritas perempuan 

ulama di Rimbo Bujang.  
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1.3.3 Memaparkan faktor-faktor penyebab munculnya otoritas sosial-

keagamaan perempuan ulama di Rimbo Bujang dan implikasinya 

terhadap corak dan ekspresi keberagamaan perempuan di Rimbo 

Bujang. Dengan cara analisis dan pengungkapan latar belakang 

peristiwa-peristiwa yang mendahului, dan memberikan penjelasanan 

terhadap peristiwa-peristiwa tersebut. 

Adapun penelitian otoritas sosial-kegamaan perempuan ulama memiliki 

kegunaan, sebagai berikut:  

1.3.1 Memberikan sumbangan pemikiran dan menambah khazanah sejarah 

perempuan ulama di Indonesia yang berfokus pada otoritas sosial-

keagamaan perempuan ulama. 

1.3.2 Menambah referensi atau bahan penelitian mengenai otoritas sosial-

keagamaan perempuan ulama Indonesia di tingkat lokal.  

1.3.3 Menambah keluasan pemahaman tentang otoritas sosial-keagamaan 

perempuan ulama dan implikasinya terhadap corak dan ekspresi 

keberagamaan perempuan Indonesia di tingkat lokal. 

1.4 Kajian Pustaka 

Riset tentang otoritas perempuan ulama telah banyak dilakukan kalangan 

akademisi, lembaga pemerintah, LSM atau NGO, dan aktivis yang konsen dengan 

isu tersebut. Literatur yang mengkaji otoritas perempuan ulama, seperti riset 

terbaru, tulisan Husein (2023) tentang otoritas keagamaan baru Ustadzah Ba’alawi 
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dengan menggunakan pendekatan feminist epistemology.24 Lestari dan Asy’ari 

(2023) mengkaji tentang otoritas keagamaan Nyai Mufassir di Indonesia dengan 

menggunakan pendekatan konten analisis dan pendekatan penulisan sejarah.25 

Lainnya, tulisan Hidayati (2023) tentang peran Nyai melalui otoritas yang 

dimilikinya mengembangkan dan mempertahankan tradisi lokal di Pedesaan 

Madura.26 Tulisan Nisa’, Risqiya, dan Putri (2022) mengkaji tentang otoritas Nyai 

sebagai pemimpin di Pondok Pesantren MIA melalui perspektif 9C demi 

terwujudnya pendidikan moderat.27 Adapula tulisan Hasanatul Jannah (2020) 

mengkaji ulama perempuan di Madura yang memiliki otoritas dalam berbagai 

bidang kehidupan, seperti keagamaan, sosial dan budaya dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi.28 Tulisan Anifatul Jannah (2019) mengkaji tentang 

otoritas keagamaan ulama perempuan Nahdlatul Ulama di media online dengan 

menggunakan alat analisis teori otoritas oleh Zamakhsyari Dhofier dan teori agensi 

oleh Alison Sheriden. Adapula riset yang dilakukan Mundzir dan Rozak (2020) 

mengkaji otoritas agama Fauziah Fauzan di Perguruan Diniyyah Puteri Padang 

                                                             
24 Fatimah Husein, “Ustadzah Ba’alawi dan Kemunculan Otoritas Keagamaan Baru di Ruang 

Publik Indonesia” (Pidato Pengukuhan Guru Besar, Pengukuhan Guru Besar, Yogyakarta, April 10, 

2023). 
25 Puput Lestari and Khoirul Hadi Al Asy’ari, “Ulama Perempuan dan Otoritas Keagamaan: 

Bu Nyai Mufassir di Indonesia Implementasi Mubadalah dalam Otoritas Keagamaan di Indonesia,” 

n.d., https://kupipedia.id/images/5/52/Paper_1_MPF.pdf. 
26 Tatik Hidayati, “Otoritas Dan Peran Nyai Berbasis Kearifan Lokal Di Pedesaan Madura,” 

2023, 

https://kupipedia.id/images/a/ae/Otoritas_dan_Peran_Nyai_Berbasis_Kearifan_Lokal_di_Pedesaan

_Madura.pdf. 
27 Khoirul Mudawinun Nisa’, Nabila Arqis Risqiya, and Chairin Najwa Alifiansyah Putri, 

“Otoritas Ulama Perempuan: Kepemimpinan Nyai Dalam Mewujudkan Pendidikan Moderat Di 

Pondok Pesantren MIA Melalui Perspektif 9C,” Southeast Asian Journal of Islamic Education 

Management 3, no. 2 (December 26, 2022): 313–24, https://doi.org/10.21154/sajiem.v3i2.109. 
28 Hasanatul Jannah, Ulama Perempuan Madura: Otoritas dan Relasi Gender (IRCISOD, 

2020). 
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Panjang, Sumatera Barat dengan menggunakan teori agensi dan kebebasan oleh 

Saba Mahmood.29 Senada dengan riset sebelumnya, Rozak dan Mundzir (2019) 

kembali mengkaji otoritas agama Nyai Masriyah Amva terhadap kesetaraan Gender 

dan Pluralisme dengan menggunakan pendekatan etnografi dan teori kesalehan oleh 

Saba Mahmood.30 Adapula tulisan Rahman (2018) tentang otoritas keagamaan Nyai 

Pandalungan dalam konteks budaya lokal.31 Khodafi (2015) mengkaji tentang 

dinamika otoritas nyai di komunitas muslim tradisional, yakni Nahdlatul Ulama, 

dengan menggunakan teori power, knowledge, dan discourse oleh Foucault, dan 

teori habitus dan kapital oleh Bourdieu.32 Lainnya, tulisan Hasanah (2015) mengkaji 

tentang Ustadhah yang berperan dalam transformasi sosial dan memiliki otoritas 

sosial-keagamaan sebagai mubalighah di Kota Cilegon dengan menggunakan 

pendekatan sosiologis dan teori penyebaran informasi dan pengaruh oleh Everett 

Rogers.33  

Riset-riset di atas memiliki fokus penelitian yang berbeda-beda dan alat 

analisis yang digunakan juga berbeda-beda dalam menguraikan kajiannya. Riset 

                                                             
29 Ilham Mundzir and Yusron Razak, “Otoritas Agama Ulama Perempuan: Studi terhadap 

Kepemimpinan Fauziah Fauzan di Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang, Sumatera Barat, 

Indonesia,” Kafa`ah: Journal of Gender Studies 10, no. 1 (June 30, 2020): 13–24. 
30 Yusron Razak and Ilham Mundzir, “Otoritas Agama Ulama Perempuan: Relevansi 

Pemikiran Nyai Masriyah Amva terhadap Kesetaraan Gender dan Pluralisme,” Palastren: Jurnal 

Studi Gender 12, no. 2 (2019): 397–430.  
31 Fazlul Rahman, “Otoritas Keagamaan Nyai Pandalungan,” in Strengthening The Moderate 

Vision of Indonesia Islam, vol. 6, 1 (Proceedings of Annual Conference for Muslim Scholars 

(AnCoMS), Surabaya: Proceedings of Annual Conference for Muslim Scholars (Series 2), 2022), 

959–71, http://proceedings.kopertais4.or.id/index.php/ancoms/article/view/196/196. 
32 Muhammad Khodafi, “Dinamika Otoritas Ulama Perempuan Indonesia Di Ruang Publik 

(Kebangkitan Nyai Dalam Komunitas Muslim Tradisional Nahdlatul Ulama),” in Islam Indonesia 

Pasca Reformasi: Dinamika Keagamaan Pada Ranah Sosial, Politik, Budaya, Hukum, Dan 

Pendidikan (Surabaya: Imtiyaz, 2015). 
33 Umdatul Hasanah, “Ustadhah: Transformasi dan Otoritas Sosial Keagamaan (Studi di Kota 

Cilegon),” Hasil Penelitian (Banten: IAIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2015). 
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Lestari dan Asy’ari menggunakan pendekatan penulisan sejarah barangkali hampir 

senada dengan penelitian ini. Meskipun demikian, lestari dan Asy’ari dalam 

narasinya lebih condong kepada pendekatan biografi. Oleh karena itu, riset tentang 

otoritas perempuan ulama Rimbo Bujang penting dilakukan berangkat dari 

beberapa alasan bahwa, pertama penelitian berangkat dari riset-riset terdahulu, 

dalam hasil penelusuran belum ditemukan kajian yang membahas otoritas 

perempuan ulama dalam perspektif sejarah dan menggunakan metode sejarah. 

Dengan menggunakan pendekatan dan metode sejarah, hal-hal yang menjadi latar 

belakang muncul dan berkembangnya perempuan yang memiliki otoritas sosial-

keagamaan dapat diungkap secara kronologis beserta faktor-faktor dan sebab-sebab 

kemunculannya. Selain itu dampak sosial-keagamaan, baik itu corak maupun 

ekspresi keagamaan komunitas muslim, terutama perempuan dapat terungkap. 

Kedua, meskipun tema kajian memiliki kesamaan dengan riset terdahulu, namun 

riset ini memotret otoritas perempuan ulama secara umum, tidak hanya terbatas 

pada nyai saja. Riset ini juga melihat peran perempuan ulama di ruang sosial, baik 

itu di masjid maupun lembaga pendidikan. Begitu juga keterlibatannya dalam 

konstelasi politik dan gerakan perempuan. Yang mana riset-riset terdahulu lebih 

fokus pada peran perempuan ulama pada lingkup pesantren. Ketiga, dari segi 

spasial, riset tentang Rimbo Bujang sebagai wilayah eks transmigrasi hanya 
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berfokus pada bidang ekonomi,34 bidang pendidikan,35 dan budaya36. Kajian sejarah 

tentang Rimbo Bujang sebagian besar menyoroti perkembangan kehidupan sosail-

ekonomi masyarakat transmigran dan praktik kebudayaan masyarakat transmigran. 

Belum ditemukan kajian yang secara khusus menyoroti kehidupan perempuan 

Muslim di Rimbo Bujang dan khususnya kehidupan sosial-keagamaannya. 

Keempat, selama ini riset tentang otoritas perempuan ulama lebih banyak berpusat 

di daerah Jawa. Pulau Sumatera, khususnya Jambi riset tentang otoritas perempuan 

ulama jarang sekali menjadi perhatian. Jika melihat historisitas Jambi sangat lekat 

dengan kepemimpinan perempuan.37 Selain itu, budaya matrelinial yang menjadi 

ciri bagi budaya Minangkabau juga mempengaruhi sebagian kebudayaan di wilayah 

Jambi. Budaya matrelinial berkembang di beberapa wilayah Jambi, seperti 

Kecamatan Tebo Ulu dan Kecamatan VII Koto, yang mana dua wilayah tersebut 

secara geografis dekat dengan Rimbo Bujang.38 Oleh karena itu, penelitian “otoritas 

                                                             
34 Lihat tulisan Hamirul Hamirul et al., “Faktor Penyebab Bekunya Aktivitas Produksi Karet 

PTPN VI Unit Usaha Rimbo Bujang Cabang Sungai Pandan Kabupaten Tebo,” Jurnal Ilmiah MEA 

(Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi) 4, no. 3 (September 8, 2020): 209–26. 
35 Lihat tulisan Watini Zaitun and Ana Rosyidatu Umatin, “Pola Asuh Santriwati Dalam 

Membina Akhlakul Karimah Di Lembaga Pendidikan Islam Pondok Pesantren As-Salam 

Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo,” Mutaaddib: Islamic Education Journal 1, no. 1 (April 

16, 2023): 91–115. 
36 Lihat tulisan Mega Novalia Monika, Rinel Fitlayeni, and Sri Rahayu, “Eksistensi Injak 

Telur di Tengah Arus Globalisasi pada Masyarakat Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo,” 

Horizon 2, no. 1 (June 4, 2022): 14–24. 
37 Berdiri dan berkembangnya Kerajaan Melayu Jambi tidak terlepas dari ketokohan Puti 

Selaro Pinang Masak, merupakan anak dari Adityawarman, Raja Melayu Pagaruyung. Puti Selaro 

Pinang Masak mendirikan Kerajaan Melayu Jambi pada abad 15 dan memimpin dari tahun 1460 M 

sampai tahun 1480 M. Ia digantikan oleh suaminya Datuk Paduka Berhala dan merubah agama resmi 

kerajaan yang sebelumnya berkembang agama Hindu-Budha menjadikan agama Islam sebagai 

agama resmi kerajaan, Lihat riset Ona Yulita and Deki Syaputra ZE, “Islamisasi di Kerajaan Jambi,” 

Istoria: Jurnal Ilmiah Pendidikan Sejarah Universitas Batanghari 3, no. 2 (October 1, 2019), hlm. 
106. Lihat juga Aulia Tasman, Menelusuri Jejak Kerajaan Melayu Jambi dan Perkembangannya 

(Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2016), hlm. 416. Lihat juga Arif Rahim, “Kerajaan Jambi dan 

Pengaruh Islam,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 22, no. 3 (October 31, 2022), hlm. 

1818. 
38 Sebagaimana yang disebutkan Sjafnir Abu Nain, Rosnida, dan Ishaq Thaher, dalam 

bukunya, Kedudukan dan Peranan Wanita dalam Kebudayaan Suku Bangsa Minangkabau, bahwa 
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perempuan ulama Rimbo Bujang” dapat mengisi celah-celah kosong dari riset-riset 

terdahulu. 

1.5 Kerangka Teoritis 

Penelitian otoritas perempuan ulama di Kecamatan Rimbo Bujang termasuk 

dalam kategori sejarah perempuan dengan pendekatan antropologi feminis yang 

digunakan sebagai sudut pandang untuk melihat keterlibatan perempuan dalam 

ruang publik sosial dan keagamaan. Pendekatan antropologi feminis berfokus pada 

identifikasi posisi dan status perempuan secara lintas budaya, yang berkaitan 

dengan ragam variasi dalam peran atau aktivitas perempuan dan akses perempuan 

terhadap sumber daya sosial yang penting. Rubina Ramji dalam Fedwa Malti-

Douglas menyebutkan bahwa peran gender yang dimainkan perempuan dapat 

berubah secara budaya dan waktu. Gender sendiri datang dari konstruksi 

pemahaman terhadap budaya, sehingga konstruksi tersebut terbuka terhadap 

perubahan-perubahan.39 Senada dengan apa yang disampaikan Ramji, Lynn 

Stephen dalam Ellen Lewin, memaparkan bahwa perempuan memiliki sumber daya 

khusus untuk terlibat dalam perjuangan, melalui hubungan komunikasi yang cepat 

antar aktivis di berbagai lokasi dengan mudah memperluas cakupan tindakan 

                                                             
dalam budaya matrelinial, kepemilikan atas harta warisan jatuh kepada perempuan. Meskipun laki-

laki turut serta dalam pengelolaan harta warisan tersebut, akan tetapi mereka tidak memiliki kuasa 

untuk menjual atau menggadaikannya tanpa izin dari saudara perempuannya. Laki-laki yang 

menikah dengan perempuan Minangkabau, pasca pernikahan bertempat tinggal di rumah keluarga 

istrinya, dan mereka itu disebut urang sumando. Dalam memutuskan sesuatu, laki-laki 

berkedudukan sebagai seorang mamak (biasanya saudara laki-laki atau paman dari perempuan) akan 
berunding dengan saudara-saudara perempuannya dan pasca perundingan kemudian diputuskan, 

lihat Sjafnir Abu Nair, Rosnida, and Ishaq Thaher, Kedudukan dan Peranan Wanita dalam 

Kebudayaan Suku Bangsa Minangkabau (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), 

hlm. iii. Lihat juga riset Arif Rahim, “Kerajaan Minangkabau Sebagai Asal-usul Kesultanan Jambi,” 

Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 21, no. 1 (February 8, 2021): 399–412. 
39 Rubina Ramji, “Anthropology,” in Encyclopedia of Sex and Gender, ed. Fedwa Malti-

Douglas (USA: Gale Cengage, 2007), hlm. 74. 
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mereka. Kondisi-kondisi yang turut mendorong aktivisme perempuan dan 

bagaimana mobilisasi mereka dapat menjadi lebih kuat dan berpengaruh.40 Dengan 

demikian, antropologi feminis berusaha mengkaji pengalaman dan konstruksi sosial 

perempuan dalam berbagai bidang kehidupan.41 Hal yang sama pentingnya dalam 

proses ini adalah menonjolkan aktivitas perempuan, eksplorasi sumber-sumber 

otoritas informal dan bahkan formal, dan analisis kontribusi mereka terhadap 

berbagai masyarakat.42 

Sebagai alat analisis dalam penelitian ini, digunakan pula teori yang 

didasarkan pada konsep agensi oleh Saba Mahmood. Agensi digambarkan 

Mahmood sebagai kapasitas yang dimiliki seseorang dalam rangka mewujudkan 

kepentingan untuk melawan adat-istiadat, tradisi, kehendak transenden, atau 

hambatan lainnya yang muncul dari individu dan kolektif. Jadi, keinginan akan 

kesetaraan dan keadilan sesama manusia untuk otonomi dan ekspresi diri 

merupakan substrat, yang dipraktikkan dalam bentuk tindakan, dikondisi yang 

memungkinkan.43 Menggunakan teori agensi untuk menganalisis bagaimana usaha 

yang dilakukan perempuan ulama dalam rangka membentuk otoritas sosial-

keagamaan di ruang publik. 

                                                             
40 Ellen Lewin, ed., Feminist Anthropology A Reader (USA: Blackwell Publishing, 2006), 

hlm. 293. 
41 Alan Barnard, History and Theory in Anthropology (Cambridge: Cambridge University 

Press, 2000), hlm. 145. 
42 Louise Lamphere, “Foreword: Taking Stock—The Transformation of Feminist Theorizing 

in Anthropology,” in Feminist Anthropology: Past, Present, and Future, ed. Pamela L. Geller and 

Miranda K. Stockett (Philadelphia: University of Pennsylvania Press, 2006), hlm. x. 
43 Saba Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and The Feminist Subject 

(Princeton, N.J: Princeton University Press, 2005), hlm. 8. 
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Selain itu, digunakan teori yang didasarkan pada konsep otoritas oleh Khaled 

Abou El Fadl. Konsep otoritas dibedakan El Fadl menjadi dua bagian, yaitu otoritas 

koersif dan otoritas persuasive. Otoritas koersif merupakan kemampuan yang 

dimiliki sesorang dalam memberikan pengarahan atas perilaku orang lain melalui 

penggunaan bujukan dan manfaat, sehingga kemudian untuk tujuan praktis orang-

orang tidak mempunyai banyak pilihan, selain mengikutinya. Adapun otoritas 

persuasive diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memberikan pengarahan 

terhadap keyakinan dan perilaku seseorang karena kepercayaan. Kekuatan 

normative yang dimiliki seseorang sering dilibatkan dalam otoritas jenis ini.44 

Dalam penelitian ini digunakan teori otoritas persuasive untuk menganalisis 

otoritas yang terbangun bagi perempuan ulama Rimbo Bujang datang baik itu dari 

pengetahuan yang dimilikinya maupun kharisma yang dimilikinya untuk 

mengarahkan keyakinan dan perilaku komunitas muslim Rimbo Bujang, terutama 

perempuan. Ketika perempuan ulama memiliki otoritas dan mampu mempengaruhi 

keyakinan dan perilaku komunitas muslim Rimbo Bujang, terutama perempuan, 

sehingga terjadi peruahan-perubahan dalam kehidupan perempuan Muslim Rimbo 

Bujang. 

1.6 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang diaplikasikan dalam penelitian otoritas sosial-

keagamaan perempuan ulama Rimbo Bujang yakni penelitian sejarah dengan 

                                                             
44 Khaled Abou El Fadl, Speaking in God’s Name: Islamic Law, Authority and Women 

(Oxford: Oneworld, 2010), hlm. 50. 
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metodenya, sejarah, sebagai panduan dalam menelusuri sumber-sumber sejarah.45 

Adapun tahapan yang dilalui dalam metode sejarah, yaitu: 

1.6.1 Heuristik 

Heuristik atau yang dikenal dengan pengumpulan sumber yang dikategorikan 

dalam tiga bentuk, yakni tertulis, lisan, dan tidak tertulis/benda. Teknik 

pengumpulannya dilakukan dengan trianggulasi atau teknik gabungan, yaitu 

observasi dan wawancara.46 Penelitian dilakukan kurang lebih selama 8 bulan, 

mulai dari bulan Maret hingga Oktober 2023. Selama periode penelitian, dilakukan 

penelusuran sumber-sumber tertulis melalui penelusuran media online, kunjungan 

ke beberapa tempat, dan melakukan wawancara langsung. 

Untuk sumber tertulis dikumpulkan sejak Maret 2023 dalam bentuk 

dokumen, berupa surat keterangan pengangkatan/penunjukkan, surat keterangan 

pelantikan, dan lain sebagainya. Publikasi tahunan yang dikeluarkan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Tebo dan Kecamatan Rimbo Bujang juga termasuk 

dalam kategori sumber tertulis. Sumber dokumen yang tersimpan di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Rimbo Bujang, Pesantren Raudhatul Mujawiddin, 

Pesantren Al-Inayah, Kantor Camat Rimbo Bujang, dan Kantor Haji dan Umroh 

Pesantren Al-Inayah. Publikasi tahunan yang dilakukan BPS tahun 2011, 2015-

2018 dapat diakses melalui laman website resmi BPS Kab. Tebo, kecuali tahun 

2013 tidak ditemukan dalam penelusuran website.  

                                                             
45 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 103. 
46 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal ashri Publishing, 2020), hlm. 123. 
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Sumber lainnya ditemukan dalam bentuk cetak atau penerbitan tentang 

Kecamatan Rimbo Bujang, otoritas keagamaan perempuan dan komunitas muslim 

di Rimbo Bujang rentang tahun 1982 hingga 2022, seperti buku-buku dan hasil 

penelitian ilmiah yang diterbitkan terbatas, seperti tesis. Untuk sumber tertulis, 

seperti artikel jurnal tersaji dalam bentuk digital (e-journal), misalnya artikel tulisan 

Miranti dan Hariska Yuanita Sari berjudul “Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) dalam Pemberdayaan Wanita di Desa Tegal Arum Tahun 2017-

2019” dalam Governance: Jurnal Ilmiah Kajian Politik Lokal dan Pembangunan47 

yang dapat diakses di google schooler dan digolongkan sebagai sumber sekunder. 

Sumber yang diperoleh dari perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 

perpustakaan pusat UIN Sunan Kalijaga, Grhatama Pustaka, perpustakaan pusat 

UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, Perpustakaan STIT Al-Falah Rimbo Bujang 

juga termasuk dalam sumber sekunder. Beberapa sumber dari Pondok Pesantren 

(Ponpes) Al-Inayah, Ponpes As-Salam, dan Ponpes Raudhatul Mujawiddin yang 

dapat digolongkan sebagai sumber primer. 

Sumber lisan yang diperoleh melalui wawancara saksi sezaman yang mana 

mereka masih dapat ditemui dan kesaksiannya dapat dipercaya dan diandalkan 

dengan teknik snowball sampling, mulai intens dilakukan sejak bulan Juli 2023 .48 

Mereka (narasumber) adalah masyarakat muslim yang bermukim di Kecamatan 

Rimbo Bujang, pengurus organisasi sosial-keagamaan, seperti Muhammadiyah, 

                                                             
47 Miranti and Hariska Yuanita Sari, “Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

Dalam Pemberdayaan Wanita Di Desa Tegal Arum Tahun 2017-2019,” Governance: Jurnal Ilmiah 

Kajian Politik Lokal Dan Pembangunan 8, no. 2 (2021): 64–76. 
48 W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), hlm. 

58. 
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Muslimat NU, Fatayat NU, ‘Aisyiah, anggota majelis taklim di Rimbo Bujang, 

daiyah di Rimbo Bujang, pimpinan dan pengasuh pondok pesatren yang ada di 

Rimbo Bujang, tenaga pendidik, kelompok kesenian Islam, dan masyarakat sekitar 

Rimbo Bujang.49 Adapula sumber benda berupa photo-photo kegiatan, peta, dan 

bangunan-bangunan rumah, fasilitas umum, seperti masjid, mushola atau langgar 

sebagai pusat kegiatan komunitas muslim di Rimbo Bujang. 

1.6.2 Verifikasi  

Verifikasi atau kritik sumber dilakukan terhadap eksternal sumber maupun 

internal sumber. Kritik eksternal dilakukan dengan memandingkan sumber tertulis 

atau dokumen yang diperoleh dengan sumber yang sezaman. Selain itu, melakukan 

pengecekkan pada latar belakang diterbitkan atau dikeluarkannya sumber tertulis 

yang diperoleh. Selanjutnya, dilakukan kritik intern agar dapat dilakukan telaah dan 

perbandingan atas isi suatu sumber dengan sumber-sumber lainnya, sehingga 

diperoleh data yang logis dalam isi suatu sumber yang digunakan sebagai bahan 

penulisan otoritas perempuan ulama di Rimbo Bujang. Sumber berupa buku, artikel 

jurnal, hasil wawancara, dan lain sebagainya yang diperoleh dikritik melalui 

perbandingan isi. Logis atau tidaknya sebuah sumber kemudian menjadi patokan 

digunakan atau tidaknya sumber-sumber tersebut. 

1.6.3 Interpretasi  

Metode sejarah pada tahap ketiga dilakukan dengan menganalisis fakta-fakta 

mengenai kehidupan sosial-keagamaan masyarakat muslim Rimbo Bujang. 

                                                             
49 Adapun daftar narasumber, lihat lampiran, hlm. 113. 
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Analisis dibantu teori yang didasarkan pada konsep yang telah dijelaskan 

sebelumnya dalam kerangka teoritis. Melakukan analisis atas data-data sejarah 

dalam rangka untuk mendapatkan fakta-fakta sejarah terkait fokus kajian, yaitu 

otoritas perempuan ulama di Rimbo Bujang. 

1.6.4 Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah adalah metode akhir dalam proses 

penelitian Sejarah yang dilakukan. Penulisan sejarah dilakukan didasarkan pada 

sumber-sumber yang diperoleh secara sistematis dan kronolgis. Pada tahap ini, 

peneliti berusaha memberikan pernyataan-pernyataan mengenai otoritas sosial-

keagamaan perempuan ulama di Rimbo Bujang dalam kaitannya dengan ekspresi 

dan corak keberagamaan perempuan di Rimbo Bujang. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, dibahas latar belakang masalah dalam penelitian, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan ini merupakan 

penjelasan mendasar mengenai pembahasan yang dibahas pada bab-bab 

selanjutnya.  

Bab Kedua, membahas mengenai kondisi sosial-keagamaan komunitas 

muslim di Rimbo Bujang. Menjelaskan tentang sejarah Rimbo Bujang dan aktivitas 

sosial-ekonomi di Rimbo Bujang. Dibahas juga kondisi pendidikan Islam di Rimbo 

Bujang, baik itu pesantren maupun madrasah secara umum. Selain itu, dibahas juga 

potret sosail-keagamaan di Rimbo Bujang untuk melihat otoritas keagamaan yang 
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berkembang di tengah-tengah komunitas muslim Rimbo Bujang di akhir abad XX 

dan awal abad XXI. Kedudukan bab dua dalam sistematika pembahasan penting 

untuk dibahas dalam rangka menganalisis hal-hal pendorong munculnya 

perempuan ulama di ruang publik sebagai pemegang otoritas sosial-keagamaan di 

Rimbo Bujang yang dibahas pada bab selanjutnya.  

Bab Ketiga, dibahas kemunculan perempuan sebagai elit baru agama di 

tengah-tengah komunitas muslim Rimbo Bujang dan membahas organisasi 

perempuan sebagai basis penguat otoritas sosial-keagamaan perempuan di Rimbo 

Bujang. Pada bab ini, juga dibahas kedudukan dan peran perempuan ulama dalam 

lembaga pendidikan Islam, perkembangan dakwah di Rimbo Bujang, dan 

kehidupan politik perempuan ulama. Penting dibahas kedudukan dan peran 

perempuan ulama dalam konstelasi kehidupan sosial-keagamaan di Rimbo Bujang 

untuk meruntut permasalahan yang terjadi. Bab ketiga ini penting, sebagai 

pemaparan untuk melihat implikasinya terhadap kehidupan sosial-keagamaan 

komunitas muslim Rimbo Bujang dan komunitas muslim sekitarnya ditempatkan 

pada pembahasan bab selanjutnya.  

Bab Keempat, dibahas implikasi yang muncul dari otoritas sosial-keagamaan 

yang dimiliki perempuan terhadap kehidupan sosial-keagamaan komunitas muslim, 

khususnya perempuan Rimbo Bujang. Baik itu ekspresi keberagamaan maupun 

prilaku keberagamaan komunitas muslim di Rimbo Bujang. Pengaruh terhadap 

komunitas muslim disekitar Rimbo Bujang juga dibahas dalam bab ini.  
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Bab lima merupakan penutup dalam rangkaian penulisan ini, yang terdiri atas 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil pembahasan yang menjawab 

permasalahan sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. Pada bab lima juga 

dimuat saran dalam rangka memberikan gap yang dapat digunakan sebagai bahan 

analisis peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan terhadap tema serupa. 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Secara historis kemunculan perempuan ulama Rimbo Bujang dapat dilacak 

ketika lembaga pendidikan pesantren untuk pertama kali didirikan di Rimbo 

Bujang. Sebelumnya otoritas sosial dan keagamaan di Rimbo Bujang dipegang oleh 

ulama laki-laki yang berkedudukan sebagai elit agama di komunitas Muslim Rimbo 

Bujang. Mayoritas mereka juga mengafiliasikan diri pada organisasi sosial-

keagamaan, seperti NU dan Muhammadiyah. Dominasi ulama laki-laki atas otoritas 

sosial-keagamaan Rimbo Bujang tanpak pada pendirian dan pengembangan 

lembaga pendidikan madrasah dan pesantren. Selain itu, sebagian besar acara 

keagamaan diisi oleh laki-laki. Aktivitas sosial-keagamaan perempuan ulama 

terlihat geliatnya pada tahun 1982, ketika Nurhayati mendirikan dan penjadi 

pimpinan pesantren Nurul Huda. 

Nurhayati, Siti Nariyah, Sumiyati Khilyatun Hasanah, dan Al Barokah 

merupakan perempuan ulama yang membangun otoritasnya melalui kegiatan sosial, 

seperti bergabung dalam organisasi perempuan, seperti Muslimat NU, ‘Aisyiyah, 

Fatayat NU, dan BKMT. Melalui organisasi perempuan inilah otoritas ulama 

perempuan berpusat dan membuat jejaring sesamanya. Mereka dipercaya 

menduduki jabatan ketua, seperti Nurhayati menjadi ketua Muslimat tahun 2007, 

Siti Nariyah menjadi ketua ‘Aisyiyah Rimbo Bujang selama dua periode dari tahun 

1995-2010, Sumiyati menjadi ketua BKMT Rimbo Bujang sejak tahun 2011. Di 

dunia politik mereka pun berhasil menduduki jabatan-jabatan strategis di 
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pemerintahan, seperti Siti Nariyah menjadi camat Rimbo Ulu tahun 2018 dan camat 

Rimbo Bujang tahun 2019. Selain itu, Sumiyati, dua kali pemilu tahun 2014 dan 

2019, mengantarkannya duduk sebagai anggota DPRD Kabupaten Tebo. Dalam 

bidang dakwah mereka juga aktif syiarkan ajaran dan nilai-nilai Islam bagi 

masyarakat Rimbo Bujang dan sekitarnya, seperti Sumiyati, tahun 2021 melakukan 

pembinaan bagi SAD. Pendidikan dan pengajaran dilakukan perempuan ulama, 

baik itu madrasah, pesantren, dan sekolah umum, beberapa dari mereka menjadi 

pengasuh dan pemimpin di lembaga tersebut, seperti Nurhayati menjadi pemimpin 

dan pengasuh Pesantren Nurul Huda dan Pesantren As-Salam. 

Eksisnya perempuan ulama memberikan pengaruh yang signifikan bagi 

kehidupan sosial-keagamaan komunitas Muslim Rimbo Bujang, khususnya 

perempuan dan perempuan Muslim disekitar wilayah Rimbo Bujang. Perempuan 

ulama menjadi kiblat perempuan Muslim Rimbo Bujang dan perempuan Muslim di 

sekitar wilayah Rimbo Bujang dalam menjalankan aktivitas sosial-keagamaanya. 

Gerakan perempuan Islam juga menemui antusiasme yang tinggi dikalangan 

perempuan Muslim. Pengaruh yang tidak kalah penting adalah peran perempuan 

Muslim Rimbo Bujang sebagai agen budaya. Perempuan Muslim tidak hanya 

menjadi agen budaya, melalui ritus yang dilaksanakan perempuan membangun 

relasi gender dan menjadikan wilayah domestik bukan tempat yang personal dan 

marginal, melainkan tempat yang publik. Akses tidak hanya dimiliki oleh 

perempuan, akan tetapi juga laki-laki. 
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5.2 Saran 

Penulis menyadari pembahasan tentang otoritas perempuan ulama Rimbo 

Bujang jauh dari kata sempurna. Masih banyak hal yang dapat dibahas dan digali 

lebih dalam terkait perempuan ulama Rimbo Bujang. Banyak episode dari 

kehidupan perempuan ulama dan perempuan Muslim Rimbo Bujang yang masih 

luput dari pembahasan. Pembahasan mengenai otoritas perempuan ulama dalam 

bidang politik misalnya, dalam pembahasan ini belum dibahas secara spesifik 

bagaimana usaha-usaha yang dilakukan perempuan untuk mendapatkan kedudukan 

dalam pemerintahan, apakah hanya sekedar memenuhi kuota 30% yang diwajibkan 

undang-undang. Tentu ada hal-hal lainnya yang mengitarinya. Lebih lanjut jaringan 

perempuan ulama Jawa di Jambi barangkali juga dapat menjadi pembahasan yang 

menarik untuk ditelusuri lebih jauh. Selama ini, kajian tentang jaringan ulama 

terkonsentrasi pada ulama laki-laki, catatan dan narasi tentang jaringan perempuan 

ulama terutama di Jambi belum menjadi diskursus yang ramai dibincangkan dan 

dibahas dalam riset-riset ilmiah. 
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